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ABSTRACT 

 
Problem with the broiler chicken farm industry is because of the height of chicken death that breeders face, so that this 

became the main failure sector of the broiler chicken farm industries. The purpose of this study is to get the source of the 

risk on the broiler chicken farm  and seeing the aftermath of such a risk against the broiler chicken farm industry. The 

analysis method used on this study is using the z-score method and VaR (value at risk), there are 4 types of production 

risk on a broiler chicken farm, the density of space, the weather changes, predators and disease.  The greatest source of 

risk causing death is the disease and density of space. The source of the risk of disease has a probability rate of 37,8 

percent then the density of space has a 27,7 percent probability rate and the smallest source of risk is the change in 

weather and predators. The risk source of climate change has a probability rate of 12,3 percent and the source of the 

risk of predator pests has a probability rate 17,1 percent. 

 

Keyword: Risk Management, Risk Factor, Broiler Chicken Farm 
 

ABSTRAK 

 
Permasalahan yang dihadapi pada indsutri peternakan ayam broiler adalah karena tingginya tingkat kematian ayam yang 

dihadapi peternak, sehingga hal ini menjadi sektor kegagalan utama pada industri peternakan ayam broiler. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan sumber-sumber risiko pada peternakan ayam broiler. Metode analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode z-score dan VaR (value at risk). Dari hasil kajian 

yang telah diteliti terdapat 4 jenis risiko produksi pada peternakan ayam broiler, yaitu kepadatan ruang, perubahan 

cuaca, hama predator dan penyakit. Sumber risiko terbesar yang menyebabkan kematian adalah penyakit dan kepadatan 

ruang. Sumber risiko penyakit memiliki tingkat probabilitas 37,8 persen kemudian kepadatan ruang memiliki tingkat 

probabilitas 27,7 persen serta sumber risiko terkecil adalah perubahan cuaca dan hama predator. Sumber risiko 

perubahan cuaca memiliki tingkat probabilitas 12,3 persen dan sumber risiko hama predator memiliki tingkat 

probabilitas 17,1 persen. 

 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Faktor Risiko, Peternakan Ayam Broiler 

 

PENDAHULUAN (INTRODUCTION) 
Usaha peternakan merupakan salah satu sektor yang sangat strategis dalam pembangunan 

perekonomian Indonesia. Subsektor peternakan mampu menyerap tenaga kerja lebih dari 1,5 juta orang 

terlibat langsung di subsektor peternakan. Ayam pedaging merupakan salah satu  hewan ternakan yang 

banyak dipelihara oleh peternak. Usaha ternak ayam pedaging (broiler) memiliki prospek yang cerah 

dikarenakan permintaan akan daging ayam ini senantiasa meningkat.(Heryadi dan Fajar, 2017). 

Usaha ternak ayam pedaging (broiler) di Kabupaten Aceh Besar terdapat dua pola, yaitu pola mandiri 

dan pola kemitraan. Pola mandiri peternak tidak tergantung pada perusahaan mitra dalam mendapatkan 

sarana produksi. Peternak mandiri pengelolaannya independen dan mempunyai keputusan terhadap usaha 

ternaknya. Sedangkan peternak mitran sebaliknya. (Vinanda, dkk, 2016). 

Peternakan ayam broiler mempunyai prospek yang sangat baik untuk dikembangkan, baik dalam skala 

peternakan besar maupun skala peternakan kecil (peternakan rakyat). Peternakan ayam broiler memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan dengan peternakan penghasil daging lainnya. Keunggulan itu diantaranya 

adalah siklus produksi yang relatif singkat yaitu dalam kurun waktu 4 - 6 minggu ayam broiler sudah dapat 
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dipanen dengan bobot badan 1,5 – 1,56 kg/ekor dan tidak memerlukan lahan yang luas lahan yang tersedia 

dapat dimanfaatkan secara efisien. (Yemina, 2014) 

Kegiatan budi daya ayam broiler dihadapkan pada risiko produksi yang relatif tinggi karena rentan 

terhadap penyakit dan perubahan cuaca yang ekstrim. Hal ini dapat menyebabkan tingkat mortalitas yang 

tinggi dan menimbulkan kerugian. Pengelolaan usaha ternak khususnya ayam broiler selalu dihadapkan pada 

risiko, oleh karena itu sebagai pelaku bisnis harus disertai dengan pengetahuan dan kemampuan dalam 

meminimalkan risiko. Kemampuan mengelola risiko yang baik sangat diperlukan, hal ini guna memberikan 

keuntungan sesuai yang diharapkan peternak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan penelitian pada peternakan 

ayam broiler khususnya ditekankan pada aspek teknik dan operasional. Sehingga diharapkan dengan adanya 

dilakukan penelitian ini dapat meminimalisir tingkat mortalitas yang dihadapi oleh peternak. 

 

BAHAN DAN METODE (MATERIALS AND METHODS) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode z-score dan VaR (value at risk). 

Metode z-score bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab risiko dan metode VaR bertujuan untuk 

mengukur dampak dari risiko tersebut . Kedua metode ini dapat digunakan apabila terdapat data historis 

tingkat mortalitas ayam. Secara umum metode yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan oleh alur 

penelitian pada Gambar 1.  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULT AND DISCUSSIONS)  

1. Mengidentifikasi sumber-sumber risiko produkis ayam broiler 
Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung, wawancara, dan analisis laporan produksi terhadap proses 

pemeliharaan ayam broiler dilokasi penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal yang teridentifikasi 
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sebagai sumber timbulnya risiko. Beberapa faktor yang menjadi sumber risiko produksi pada peternakan 

ayam broliler ini diantaranya adalah kepadatan kandang, faktor cuaca, hama predator dan faktor penyakit. 

a. Kepadatan ruang  

Berikut adalah tingkat kematian ayam yang disebabkan oleh sumber risiko kepadatan ruang dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah Total Kematian Ayam Akibat Kepadatan Ruang 

 

Pada gambar. 2 merupakan total kematian ayam yang terjadi selama 10 periode yaitu pada tahun 

2016 sampai 2017. Dimana kematian ayam disebabkan oleh faktor kepadatan ruang kandang. Faktor 

kepadatan ruang kandang meliputi pada ukuran kandang serta suhu kandang. 

  

b. Perubahan cuaca 

Berikut adalah tingkat kematian ayam yang disebabkan oleh sumber risiko perubahan cuaca dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Jumlah Total Kematian Ayam Akibat Perubahan Cuaca 

 

Pada gambar. 3 adalah total kematian ayam yang disebabkan oleh faktor cuaca selama 10 periode. 

Perubahan cuaca yang ekstrim atau keadaan cuaca yang sering berubah-ubah ini sangat 

mempengaruhi terhadap kondisi dan tingkat kematian ayam.  
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c. Hama predator 

Berikut adalah tingkat kematian ayam yang disebabkan oleh sumber risiko hama predator dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jumlah Total Kematian Ayam Akibat Hama Predator 

 

Pada gambar. 4 adalah total kematian ayam yang disebabkan oleh faktor hama predator. Organisme 

yang menjadi hama pemangsa pada peternakan ini  yaitu musang, ular dan anjing. 

 

d. Penyakit 

Berikut adalah tingkat kematian ayam yang disebabkan oleh sumber risiko penyakit dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Jumlah Total Kematian Ayam Akibat Penyakit 

Jumlah kematian ayam yang disebabkan oleh penyakit terjadi sangat signifikan terutama pada periode 

ketiga dan periode keenam. Pada periode ketiga kematian ayam disebabkan oleh penyakit gumboro 

(IBD), pada periode kelima kematian ayam disebabkan oleh penyakit ompalitis, pada periode keenam 

kematian ayam disebabkan oleh penyakit ND (newcsatle disease), periode ketujuh kematian ayam 

juga disebab oleh penyakit ompalitis, periode kesembilan kematian ayam disebabkan oleh penyakit 

CRD (cronic respiratory disease) dan pada periode kesepuluh kematian ayam disebabkan oleh 

penyakit ompalitis yaitu infeksi radang indung telur. Penyakit ompalitis itu terjadi rata-rata pada 

minggu pertama umur ayam, kemuadian penyakit gumboro (IBD) itu terjadi rata-rata juga pada 

minggu pertama, selanjutnya penyakit ND (newcsatle disease) itu terjadi rata-rata pada minggu 

ketiga umur ayam dan yang terakhir penyakit CRD (cronic respiratory disease) menyerang rata-rata 

minggu keempat umur ayam.  
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2. Analisis Probabilitas Risiko 

Dari hasil analisis probabilitas sumber-sumber risiko produksi pada peternakan ayam broiler, maka dapat 

disimpulkan probabilitas sumber risiko produksi dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Probabilitas Sumber Risiko 

 
Probabilitas dari masing-masing sumber risiko. Apabila diurutkan dari probabilitas yang terbesar, maka 

sumber risiko produksi penyakit memiliki tingkat probabilitas terbesar yaitu 37,80 persen diikuti 

kepadatan ruang kandang 27,70 persen kemudian hama predator dengan tingkat probabilitas 17,10 persen 

dan yang terkecil adalah perubahan cuaca sebesar 12,30 persen. Bagian terpenting dari perhitungan 

probabilitas adalah penetapan batas normal yang diperbolehkan oleh pihak peternakan. Angka batas 

normal ini menjadi sangat penting karena probabilitas tersebut adalah perhitungan seberapa menyimpang 

kematian ayam yang disebabkan oleh salah satu sumber risiko dari batas normal yang telah ditentukan. 

 
3. Pemetaan risiko produksi peternakan ayam broiler 

Peta risiko memiliki dua sumbu vertical dan horizontal. Sumbu vertical menggambarkan probabilitas dan 

sumbu horizontal merupakan dampak. Kedua sumbu tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu besar dan 

kecil. Batas antara dampak probabilitas bernilai besar dan kecil ditentukan oleh pihak manajemen 

peternakan. Berdasarkan hasil pembagian rata-rata dari keempat probabiltas sumber-sumber risiko didapat 

nilai 23,7 persen, kemudian dibulatkan menjadi 24 persen. Sedangkan nilai yang membatasi dampak besar 

dan kecil adalah sebesar Rp. 4.950.000,00 yang kemudian dibulatkan menjadi Rp. 5.000.000.00 yang 

dihasilkan dari dua setengah persen dari populasi dikalikan dengan harga pada saat kondisi normal yaitu 

Rp. 22.000,00 kemudian dikalikan dengan berat rata-rata sebesar 1,8 Kg dan selanjutnya dikalikan dengan 

total populasi yaitu sebanyak 5.000 ekor. Hasil dari perkalian tersebut berjumlah    Rp. 4.950.000,00, akan 

tetapi untuk menentukan batas besar dan kecil dari dampak risiko produksi ini dipilih pembulatan menjadi 

Rp. 5.000.000,00. Berdasarkan hasil perhitungan probabilitas pada proses sebelumnya, maka selanjutnya 

akan dilakukan pemetaan sumber-sumber risiko pada peta risiko yang dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil Pemetaan Sumber-Sumber Risiko Produksi 

 
Masing-masing sumber risiko pada peta risiko. Hama predator dan perubahan cuaca berada di kuadran 3 yang 

mengindikasikan sumber risiko tersebut memiliki probabilitas yang kecil dan juga dampak yang kecil. 

Kuadran 2 yang merupakan tempat untuk sumber risiko yang memiliki probabilitas dan dampak yang besar 

diisi oleh sumber risiko penyakit dan kepadatan ruang. 

 

KESIMPULAN (CONCLUSION) 
Hasil kajian analisis risiko produksi pada peternakan ayam broiler dapat disimpulkan bahwa sumber 

risiko penyakit memiliki tingkat probabilitas terbesar yaitu 37,8 persen, kemudian kepadatan ruang dengan 

probabilitas 27,7 persen, hama predator 17,1 persen dan yang terkecil adalah perubahan cuaca sebesar 12,3 

persen. Sumber risiko penyakit dan kepadatan ruang memberikan dampak terbesar sedangkan perubahan 

cuaca dan hama predator memberikan dampak terkecil. 
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